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RINGKASAN 

 

 

Sektor pariwisata di Indonesia merupakan salah satu sumber utama perolehan devisa negara. 

Untuk meningkatkan kualitas kegiatan pariwisata, maka pengembangan destinasi prioritas 

wajib menggunakan konsep sustainable tourism development, yaitu pariwisata yang 

memperhatikan dampak terhadap lingkungan, sosial, budaya, ekonomi untuk masa kini dan 

masa depan bagi masyarakat lokal dan wisatawan.   

 

Di era revolusi industri 4.0, pengembangan kegiatan pariwisata harus memanfaatkan sarana 

digital sebagai strategi promosi. Hal tersebut diperkuat bahwa tercatat tahun 2017 jumlah 

pengguna smartphone di Indonesia sebesar 85,6 juta dan akan terus meningkat dari tahun ke 

tahun. Hal ini dapat dimanfaatkan oleh industri pariwisata untuk meningkatkan kunjungan 

wisatawan baik lokal ataupun mancanegara melalui pengembangan informasi digital sebagai 

strategi promosi zaman now.  Masyarakat saat ini cenderung lebih memilih mengunjungi 

wisata setelah melihat beberapa postingan di media sosial yang menjadi "hitz" dan kekinian. 

Penerapan digital marketing dinilai lebih efektif dan efisien untuk mengenalkan pariwisata 

nusantara pada dunia.  

 

Keberagaman perwujudan budaya dan landsekap alami merupakan potensi utama wisata di 

Indonesia, salah satunya di Pulau Sumba, Provinsi Nusa Tenggara Timur. Penelitian tentang 

arsitektur, budaya, sosial, dan antropologi di Pulau Sumba telah banyak dilakukan terutama 

kaitannya dengan keberagaman perwujudan Arsitektur Vernakular di kampung-kampung 

Adat Pulau Sumba. Salah satu Kampung Adat yang banyak dikaji adalah Kampung Tarung. 

 

Kampung Tarung berada di ibu kota Kabupaten Sumba Barat sehingga mudah dijangkau oleh 

wisatawan yang berkunjung ke Sumba Barat serta memiliki karakteristik Arsitektur berupa 

tatanan pola hunian rumah adat Sumba yang berorientasi pada natar di tengah permukiman. 

Potensi utama lain dari Kampung Tarung adalah nilai-nilai budaya dan sosial yang masih 

dianut oleh masyarakat yaitu kepercayaan Marapu. Berdasarkan survey pendahuluan yang 

telah dilakukan oleh ketua tim pengusul penelitian di bulan Februari 2019 dan Agustus 2019, 

terlihat bahwa sifat kunjungan wisatawan hanya overview serta kurangnya informasi terkait 

Kampung Tarung sebagai destinasi wisata unggulan di Sumba Barat. Meskipun nama 

Kampung Tarung telah tercantum di situs pemerintah Kabupaten Sumba Barat sebagai wisata 

unggulan (https://sumbabaratkab.go.id/?page_id=954), tetapi tidak terdapat informasi lebih 

lanjut pada situs tersebut mengenai Kampung Tarung. Padahal di era digital, seluruh informasi 

digital menjadi aspek penting dalam pemasaran destinasi wisata.  

 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka permasalahan yang muncul adalah belum adanya 

kajian pemanfaatan Potensi Arsitektur di Kampung Tarung, Sumba Barat untuk Konten 

Pemasaran Sustainable tourism Melalui Website Resmi Kabupaten Sumba Barat. Tujuan 

utama penelitian adalah untuk mengkaji potensi Potensi Arsitektur di Kampung Tarung, 

Sumba Barat untuk Konten Pemasaran Sustainable tourism Melalui Website Resmi 

Kabupaten Sumba Barat. 

https://sumbabaratkab.go.id/?page_id=954
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Penelitian ini penting sebagai salah satu upaya merealisasikan konsep sustainable tourism 

development yang memperhatikan dampak terhadap lingkungan, sosial, budaya, ekonomi 

untuk masa kini dan masa depan bagi masyarakat lokal dan wisatawan. 

 

Penelitian terbagi dalam empat tahapan, tahap pertama adalah mengidentifikasi potensi 

Arsitektur Kampung Tarung sebagai destinasi sustainable tourism, tahap kedua adalah 

mengidentifikasi segmen pasar atau calon wisatawan yang tepat sebagai pengunjung 

Kampung Tarung serta mengidentifikasi kebutuhan edukasi wisatawan akan sustainable 

tourism yang perlu dikembangkan di Kampung Tarung, tahap ketiga adalah menyusun website 

yang berisi informasi tentang potensi Arsitektur Kampung Tarung sebagai media promosi 

sustainable tourism, dan tahap keempat adalah menyebarluaskan informasi mengenai 

Kampung Tarung melalui website sebagai upaya meningkatkan wisatawan yang berkunjung 

di destinasi ini.  

 

Pada pengajuan Semester Genap 2019-2020, kegiatan yang akan dilaksanakan adalah kegiatan 

tahap 1 yaitu Mengidentifikasi potensi Arsitektur Kampung Tarung sebagai destinasi 

sustainable tourism berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dan 

identifikasi awal segmentasi pengunjung untuk bisa memberikan rekomendasi awal konten 

informasi pada website resmi Kabupaten Sumba Barat. Segmentasi pangsa pasar di Kampung 

Tarung adalah: Akademis (Residensi, Riset), mandiri atau berkelompok, biasanya menginap; 

dan Kunjungan konvensional, mandiri atau kelompok tanpa menginap. 

 

Berdasarkan dua segmentasi pengunjung Kampung Tarung, maka konten informasi yang 

direkomendasikan untuk dimasukkan ke dalam  website resmi Kabupaten Sumba Barat 

adalah: Sejarah Kampung Tarung, Potensi Arsitektur, Potensi Sosial Budaya, Paket Residensi 

1 (mengikuti ritual adat, menginap di rumah warga), Paket Residensi 2 (mengikuti keseharian 

warga Kampung Tarung, menginap di rumah warga). Paket Kunjungan: menikmati potensi 

arsitektur dan social budaya. 

 

Dengan penyusunan paket kegiatan sesuai segmentasi pengunjung, maka diharapkan akan 

terbentuk sebuah hubungan simbiosis mutualisme yang memperhatikan dampak terhadap 

lingkungan, sosial, budaya, ekonomi untuk masa kini dan masa depan bagi masyarakat lokal 

dan wisatawan.   

 

 

Kata Kunci: potensi wisata arsitektur, Kampung Tarung, pemasaran digital, sustainable 

tourism 
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BAB I    

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Sektor pariwisata di Indonesia merupakan salah satu sumber utama perolehan devisa negara. 

Untuk meningkatkan kualitas kegiatan pariwisata, maka pengembangan destinasi prioritas 

wajib menggunakan konsep sustainable tourism development, yaitu pariwisata yang 

memperhatikan dampak terhadap lingkungan, sosial, budaya, ekonomi untuk masa kini dan 

masa depan bagi masyarakat lokal dan wisatawan (Robinson dan Picard, 2006).   

 

Di era revolusi industri 4.0, pengembangan kegiatan pariwisata harus memanfaatkan sarana 

digital sebagai strategi promosi. Hal tersebut diperkuat bahwa tercatat tahun 2017 jumlah 

pengguna smartphone di Indonesia sebesar 85,6 juta dan akan terus meningkat dari tahun ke 

tahun. Hal ini dapat dimanfaatkan oleh industri pariwisata untuk meningkatkan kunjungan 

wisatawan baik lokal ataupun mancanegara melalui pengembangan informasi digital sebagai 

strategi promosi zaman now.  Disarikan dari Halika (2019), masyarakat saat ini cenderung 

lebih memilih mengunjungi wisata setelah melihat beberapa postingan di media sosial yang 

menjadi "hitz" dan kekinian. Penerapan digital marketing dinilai lebih efektif dan efisien untuk 

mengenalkan pariwisata nusantara pada dunia.  

 

Keberagaman perwujudan budaya dan landsekap alami merupakan potensi utama wisata di 

Indonesia, salah satunya di Pulau Sumba, Provinsi Nusa Tenggara Timur. Penelitian tentang 

arsitektur, budaya, sosial, dan antropologi di Pulau Sumba telah banyak dilakukan terutama 

kaitannya dengan keberagaman perwujudan Arsitektur Vernakular di kampung-kampung 

Adat Pulau Sumba. Salah satu Kampung Adat yang banyak dikaji adalah Kampung Tarung. 

 

Kampung Tarung berada di ibu kota Kabupaten Sumba Barat sehingga mudah dijangkau oleh 

wisatawan yang berkunjung ke Sumba Barat serta memiliki karakteristik Arsitektur berupa 

tatanan pola hunian rumah adat Sumba yang berorientasi pada natar di tengah permukiman. 

Potensi utama lain dari Kampung Tarung adalah nilai-nilai budaya dan sosial yang masih 

dianut oleh masyarakat yaitu kepercayaan Marapu.  

 

Berdasarkan survey pendahuluan yang telah dilakukan oleh ketua tim pengusul penelitian di 

bulan Februari 2019 dan Agustus 2019, terlihat bahwa sifat kunjungan wisatawan hanya 

overview serta kurangnya informasi terkait Kampung Tarung sebagai destinasi wisata 

unggulan di Sumba Barat. Meskipun nama Kampung Tarung telah tercantum di situs 

pemerintah Kabupaten Sumba Barat sebagai wisata unggulan 

(https://sumbabaratkab.go.id/?page_id=954), tetapi tidak terdapat informasi lebih lanjut pada 

situs tersebut mengenai Kampung Tarung. Padahal di era digital, seluruh informasi digital 

menjadi aspek penting dalam pemasaran destinasi wisata.  

https://sumbabaratkab.go.id/?page_id=954
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Gambar 1. Kampung Tarung sebagai objek wisata unggulan Kabupaten Sumba Barat 

Sumber: https://sumbabaratkab.go.id/?page_id=954 

 

Hal ini berbanding terbalik dengan informasi terkait Kampung Praijing pada Website Resmi 

Kabupaten Sumba Barat. Dimana masyarakat akan mendapatkan informasi lanjutan terkait 

sejarah, lokasi, gambaran potensi ari Kampung Praigoli. 

 
 

Gambar 2. Informasi tentang Kampung Praijing pada Website Resmi Kabupaten Sumba Barat. 

Sumber: https://sumbabaratkab.go.id/?lsvr_listing=high-school 

https://sumbabaratkab.go.id/?page_id=954
https://sumbabaratkab.go.id/?lsvr_listing=high-school
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Padahal terdapat beberapa hasil penelitian terkait potensi Kampung Tarung, berupa potensi 

Arsitektural, Sejarah, Budaya, Ekonomi, dan lainnya yang dapat dimanfaatkan sebagai materi 

informasi pada website resmi Kabupaten Sumba Barat sebagai bahan rujukan bagi masyarakat. 

 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka permasalahan yang muncul adalah belum adanya 

kajian pemanfaatan Potensi Arsitektur di Kampung Tarung, Sumba Barat untuk Konten 

Pemasaran Sustainable tourism Melalui Website Resmi Kabupaten Sumba Barat.  

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan utama penelitian adalah untuk mengkaji potensi Potensi Arsitektur di Kampung Tarung, 

Sumba Barat untuk Konten Pemasaran Sustainable tourism Melalui Website Resmi Kabupaten 

Sumba Barat. 

 

1.3. Urgensi Penelitian 

Penelitian ini penting sebagai salah satu upaya merealisasikan konsep sustainable tourism 

development yang memperhatikan dampak terhadap lingkungan, sosial, budaya, ekonomi 

untuk masa kini dan masa depan bagi masyarakat lokal dan wisatawan. 
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BAB II  

 TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Kepariwisataan 

Pariwisata merupakan perjalanan yang bersifat sementara yang dilakukan oleh seseorang atau 

sekelompok orang dengan tujuan berlibur dan bukan untuk menetap serta bersifat sementara, 

sukarela dan tidak untuk bekerja. Kegiatan wisata memiliki beragam jenis. Menurut Yoeti 

(1996), sesuai dengan potensi pariwisata yang ditinggalkan nenek moyang pada suatu negara 

maka timbullah bermacam-macam jenis pariwisata yang dikembangkan sebagai kegiatan, 

yang lama kelamaan mempunyai ciri tersendiri. Jenis pariwisata pun dibagi menjadi 7 jenis 

yakni wisata budaya, wisata alam, wisata kesehatan, wisata olah raga, wisata komersial, wisata 

politik dan wisata sosial.  

 

Dunia pariwisata pun tak terlepas dari komponen-komponen yang melengkapinya, yang 

terakum dalam 4A dan 1C. Dimana komponen - komponen tersebut harus diperhatikan dalam 

penawaran produk pariwisata. Komponen-komponen tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Attraction (atraksi)  

Keberadaan atraksi menjadi alasan serta motivasi bagi para wisatawan untuk mengunjungi 

suatu daya tarik wisata atau destinasi wisata. Dimana atraksi wisata dapat berupa atraksi 

budaya, atraksi alam maupun atraksi buatan manusia. Atraksi wisata merupakan produk yang 

akan dinikmati oleh para wisatawan. 

b. Amenity (Fasilitas) 

Amenitas merupakan fasilitas pendukung yang dibutuhkan oleh wisatawan selama berada di 

destinasi wisata. Komponen tersebut dapat berupa akomodasi, restoran, toilet umum, ATM, 

tempat parkir, toko cinderamata, tempat ibadah dsb. 

c. Accessibility (Aksesibilitas) 

Salah satu komponen penting dari destinasi adalah aksesibilitas atau kelancaran perpindahan 

seseorang dari satu tepat ke tempat lainnya, baik jarak dekat, menengah, maupun jauh dan 

untuk itu dibutuhkan transportasi. 

d. Ancillary (Pelayanan Tambahan) 

Pelayanan tambahan harus disediakan oleh Pemda suatu daerah tujuan wisata baik untuk 

wisatawan maupun untuk pelaku pariwisata. Pelayanan yang disediakan termasuk pemasaran, 

serta mengkoordinasi segala macam aktivitas dan dengan segala peraturan perundang-

undangan baik di jalan raya maupun di objek wisata. 
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e. Community Involvement (Keterlibatan Masyarakat) 

Keterlibatan masyarakat merupakan salah satu faktor yang sangat menentukan adanya 

kunjungan atau tidak. Apabila destinasi wisata tidak di dukung oleh masyarakat maka 

keamanan wisatawan bisa saja terancam. wisatawan dapat merasa nyaman dengan adanya 

sambutan atau penerimaan dari masyarakat setempat. 

 

Untuk mengoptimalkan pembangunan masyarakat, keterlibatan masyarakat (community 

involvement) dan pemberdayaan masyarakat (community empowerment) memegang peran 

penting. Tujuan keterlibatan masyarakat adalah dalam rangka pelestarian sumber daya yang 

berbasis kekuatan nilai-nilai budaya yang ada, mendorong pengembangan wilayah, dan 

peningkatan kesejahteraan masyarakat lokal. Pemberdayaan masyarakat adalah 

mengupayakan strategi-strategi guna mewujudkan kemampuan dan kemandirian masyarakat 

untuk mengatasi ketidakberdayaan, kemiskinan dan lain sebagainya. 

 

Berdasarkan Masterplan Pariwisata –TPP WSSTS Kemenpar 2017, terdapat 10 langkah yang 

harus dilakukan dalam Pengembangan suatu kegiatan pariwisata. Pertama, mengidentifikasi 

dan menentukan daya Tarik. Kedua, melakukan signifikansi. Ketiga, merespon peluang pasar. 

Keempat, membuat interpretasi. Kelima, merancang jejak warisan budaya. Keenam, 

merumuskan produk wisata. Ketujuh, menentukan pelaku wisata. Kedelapan, menguatkan 

destinasi. Kesembilan, menguatkan pengelolaan. Kesepuluh, melakukan promosi dan 

pemasaran. 

 

Kesepuluh langkah tersebut merupakan suatu arahan langkah ideal yang mempertimbangkan 

seluruh komponen kegiatan pariwisata. 

 

2.2. Sustainable tourism 

Pembangunan sustainable tourism meliputi tujuan untuk mengembangkan sektor pariwisata 

serta meningkatkan kualitas pengelolaan industri pariwisata itu sendiri. Prinsip sustainability 

meliputi konsep peningkatan kesejahteraan masyarakat, pelestarian alam dan mengangkat 

local genius (Robinson dan Picard, 2006). UNESCO mendefinisikan sustainable tourism 

sebagai tourism yang mementingkan masyarakat lokal serta wisatawan, keaslian budaya, serta 

kelestarian alam. Seluruh aktivitas pariwisata atau motivasi yang melatarbelakangi kunjungan 

wisata – liburan, kunjungan bisnis, konferensi, jelajah alam serta wisata alam – harus 

menerapkan prinsip sustainable.  
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Diperlukan komitmen dari seluruh pihak yang terkait baik secara langsung maupun tidak 

langsung dalam hal penyusunan kebijakan pengelolaan pariwisata, pengambilan keputusan 

investasi di bidang pariwisata, perencanaan dan pengoperasian pariwisata, serta dalam 

menyampaikan produk pariwisata bagi para wisatawan (Cruz et al, 2018). Kualitas destinasi 

wisata juga menjadi variabel penting dalam memperoleh daya saing yang mampu berdampak 

pada profitabilitas usaha yang dikelola (Bigne et al., 2000; Mowforth dan Munt, 2008, 

Scheyvens dan Russell, 2012). 

 

Prinsip sustainable tourism sejalan dengan Road Map pengembangan Pariwisata Budaya 

dengan merunut jejak peradaban melalui perjalanan wisata budaya. Pertama, melalui 

identifikasi jalur wisata budaya. Kedua, perlunya perencanaan destinasi yang terintegrasi dan 

kesepakatan jalur wisata. Ketiga, pentingnya kapasitasi sumber daya manusia sebagai pelaku. 

Keempat, pengembangan destinasi secara terintegrasi dan kesiapan amenitas. Tahap kelima 

yaitu Promosi dan Pemasaran hasil pengemasan. Tahap keenam yang juga berperan sebagai 

ujung tombak adalah tahap pengelolaan dan pemeliharaan sebagai indikator keberlanjutan 

kegiatan pariwisata. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 3 berikut. 

 

 

Gambar 3. Road Map pengembangan Pariwisata Budaya 

Sumber: Kemenpar, 2018 
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Membangun Narasi Budaya merupakan hal yang penting dalam pariwisata berbasis budaya. 

Narasi cerita besar yang menempatkan suatu destinasi wisata budaya dalam konteks sejarah 

global. Narasi budaya melalui Story telling menjadi bagian penting yang harus dipikirkan dalam 

mempersiapkan materi konten pemasaran. Untuk mengoptimalkan pembangunan masyarakat, 

keterlibatan masyarakat (community involvement) dan pemberdayaan masyarakat (community 

empowerment) memegang peran penting. Tujuan keterlibatan masyarakat adalah dalam rangka 

pelestarian sumber daya yang berbasis kekuatan nilai-nilai budaya yang ada.  

 

 

Gambar 4. Konsep Perencanaan Destinasi untuk Membangun Narasi Budaya 

Sumber: Kemenpar, 2017 

 

2.3. Potensi Wisata Arsitektur Sumba 

Sejarah Suku Sumba 

Penelusuran sejarah kehidupan di pulau Sumba, banyak dihubungkan dengan situs dari masa 

pra-sejarah yang ditemukan di Melolo, berupa praktik penguburan jasad dalam makam 

megalitik atau situs kuburan kuno yang paling bersejarah di Sumba Timur (Adams, 2004:4 

dalam Eka, 2018). Masyarakat Sumba menganut sistem garis keturunan patrilineal, yaitu suatu 

prinsip adat masyarakat patrilokal yang alur keturunannya berasal dari pihak ayah (Huber, et. 

al 2007 dalam Eka, 2018). 
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Dalam lingkup yang lebih luas dari unit-unit rumah tangga, masyarakat Sumba mengenal 

sistem kekerabatan dengan nama Kabisu (klan/suku), yaitu kelompok kekerabatan yang 

terhubung dengan nenek moyang di setiap suku. Masyarakat Sumba juga menganut sistem 

stratifikasi sosial yang terbagi menjadi tiga golongan sosial yaitu: maramba (golongan 

bangsawan), kabisu (golongan menengah atau rakyat biasa), dan ata (golongan hamba/budak) 

(Adams et.al 2004:15 dalam Eka, 2018). Sistem kepercayaan mayoritas suku Sumba adalah 

Merapu , yang berasal dari dua kata yaitu: ma yang berarti “Yang” dan rappu yang berarti 

“dihormati, dimuliakan, dan didewakan” (L. Onvlee, 1976 dalam Kapita, 1976:87 dalam Eka, 

2018). 

 

 

Arsitektur Rumah Tradisional Sumba 

Terdapat tiga jenis rumah sumba di daerah Kodi; 

1) Rumah utama warisan dari leluhur kepada anak pertama (uma katakunata), 

2) Anak rumah (kare ka tena) yang masih berada di satu kampung, dan 

3) Umah kebun yang terletak di luar kampung (Adams, 2004:19 dalam Eka, 2018).  

 

Rumah adat Sumba secara vertical terbagi menjadi tiga bagian besar; 

1) Bagian atas rumah (menara) sebagai tempat tinggal Merapu yang berwujud benda pusaka 

dan dianggap benda keramat, 

2) Bagian tengah rumah tempat tinggal penghuni rumah, dan 

3) Bagian bawah rumah sebagai tempat memelihara ternak (Mross, 2000: 262 dalam Eka, 

2018). Pembagian ruang secara horizontal di rumah adat Sumba Barat terbagi menjadi 

depan-tengah-belakang dan kanan-kiri. Selain itu, pembagian ruang juga dipisahkan 

berdasarkan ruang priawanita (male-female) dan formal – informal. 
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Kampung Tarung 

Kampung Tarung terletak di Kecamatan Loli, Kabupaten Sumba Barat. 

  

 

   

 

Gambar 5. Lokasi dan Potensi  Kampung Tarung 

Sumber: diolah dari https://www.google.com/maps/place/Kampung+Tarung/@-

9.632642,119.4051817,17z/data=!3m1!4b1!4m5!3m4!1s0x2c4ae02d422ff1e7:0xc8f717eb1a41562d!8

m2!3d-9.6326473!4d119.4073704 dan dokumentasi pribadi, 2019 

 

Kampung Tarung merupakan suatu kampung yang masih asli ditinjau dari segi fisik arsitektur 

rumah tradisional, fungsi dan sifat keruangan, makam megalitik, pola kampung, serta 

kebudayaan maupun kepercayaan Merapu yang masih dipegang teguh oleh warga kampung 

Tarung. Karakteristik umum arsitektur rumah tradisional Sumba pada dasarnya memiliki 

bentuk yang sama dengan arsitektur rumah tradisional dari rumpun Austronesia yaitu berupa 

rumah panggung. Rumah tradisional Sumba menggunakan material-material alam, dan bentuk 

atap yang cenderung menjulang tinggi (Eka, 2018).  

 

Kosmologi rumah tradisional Sumba membagi rumah secara vertikal menjadi tiga bagian besar 

‘atas – tengah – bawah’. Bagian atas sebagai tempat tinggal para leluhur, bagian tengah sebagai 

tempat tinggal penghuni, dan bagian bawah sebagai tempat memelihara hewan ternak. Dari segi 

https://www.google.com/maps/place/Kampung+Tarung/@-9.632642,119.4051817,17z/data=!3m1!4b1!4m5!3m4!1s0x2c4ae02d422ff1e7:0xc8f717eb1a41562d!8m2!3d-9.6326473!4d119.4073704
https://www.google.com/maps/place/Kampung+Tarung/@-9.632642,119.4051817,17z/data=!3m1!4b1!4m5!3m4!1s0x2c4ae02d422ff1e7:0xc8f717eb1a41562d!8m2!3d-9.6326473!4d119.4073704
https://www.google.com/maps/place/Kampung+Tarung/@-9.632642,119.4051817,17z/data=!3m1!4b1!4m5!3m4!1s0x2c4ae02d422ff1e7:0xc8f717eb1a41562d!8m2!3d-9.6326473!4d119.4073704
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keruangan secara horizontal, pola spasial dalam rumah tradisional Sumba terbagi menjadi ‘pria 

– wanita’, ‘publik – privat’ dan ‘sakral – profan’, dan perapian berada di tengah rumah. 

Demikian pula dengan tata massa dalam skala meso (kampung), rumah tradisional Sumba 

berorientasi pada makam-makam megalitik yang terletak di tengah kampung. Morfologi 

bentuk, pola spasial, dan pola kampung tersebutbanyak dipengaruhi oleh budaya, pemahaman 

masyarakat lokal, kosmologi, dan terlebih sistem kepercayaan animisme setempat yang masih 

diyakini oleh masyarakat Sumba, yaitu kepercayaan Merapu (Eka, 2018). 

 

Salah satu hasil kajian potensi arsitektur di Kampung Tarung, Sumba Barat yang dapat 

dimanfaatkan untuk konten pemasaran sustainable tourism melalui website resmi Kabupaten 

Sumba Barat berjudul Konsep ka’bani – mawinne dalam arsitektur rumah tradisional Sumba 

di Kampung Tarung Sumba Barat (Eka, 2018). 

 

 

 

Gambar 6. Poros Linier Sakral di Natara Kampung Tarung, Sumba Barat 

Sumber: Eka, 2018 

 

2.4.         Pemasaran Digital: Penggunaan Website untuk Promosi Destinasi Wisata 

Seperti setiap bisnis lainnya, ada beberapa strategi yang dapat dilakukan untuk 

mempromosikan destinasi wisata secara luas, yakni menggunakan media online. Secara 

tradisional, cara yang dilakukan untuk memasarkan suatu destinasi baru atau destinasi yang 

belum berkembang seringkali dilakukan melalui berbagai kemitraan dengan misalnya agen 

perjalanan. Namun demikian, di era digital ini, pengelolaan destinasi wisata perlu 

memperhatikan aspek online yang sangat penting bagi konsumen atau wisatawan masa kini. 
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Untuk bisa memenuhi kebutuhan wisatawan di era digital, terdapat beberapa hal penting yang 

perlu diperhatikan oleh pengelola destinasi wisata: 

1) Mengembangkan website yang tepat 

Website  sering kali merupakan bagian pertama dari identitas bisnis untuk pelanggan. 

Demikian pula halnya dengan wisatawan, saat ini mereka cenderung mendapatkan informasi 

mengenai identitas suatu destinasi yang ingin dikunjungi melalui website. Pengelola wisata 

perlu mengembangkan website yang efektif menjangkau target wisatawan yang tepat. Hal ini 

tidak dapat dilakukan hanya dengan menempatkan foto-foto situasi destinasi wisata saja. 

Diperlukan desain konten yang tepat dan efektif mengkomunikasikan destinasi wisata 

sehingga dapat menciptakan kesan positif bagi calon wisatawan yang mengunjungi website 

tersebut. Dengan keberadaan informasi yang lengkap serta konten yang tepat menjangkau 

calon wisatawan, maka akan mendorong minat wisatawan untuk berkunjung ke destinasi 

tersebut. Selain itu, perlu dipastikan juga bahwa website dapat berfungsi dengan baik dan user 

friendly.  

 

Berikut ini adalah beberapa tips penting yang perlu diperhatikan oleh pengembang website 

suatu destinasi wisata oleh Hossain (2018): 

a. Jika ingin menyasar wisatawan internasional, gunakan native speaker untuk 

menerjemahkan informasi ke dalam Bahasa Inggris.  

b. Pesan inti dari produk dan layanan perlu disampaikan kepada wisatawan dengan cara yang 

mereka harapkan, terima, dan pahami dengan mudah. 

c. Bahasa yang digunakan dalam website harus mudah, sederhana dan mudah dimengerti 

oleh semua orang. 

d. Seberapa responsif website terhadap semua perangkat yang digunakan pelanggan? 

e. Seberapa mudah menavigasi menu dalam website? 

f. Apakah ada pesan inti sehingga pelanggan bisa mendapatkannya dalam beberapa detik 

ketika mereka menemukan website Anda? 

g. Apakah ada opsi pembayaran dan harga yang mudah dalam mata uang lokal, sehingga 

tidak ada yang menghadapi kesulitan? 

h. Seberapa cepat website dimuat di perangkat di berbagai negara? 

i. Adakah sesuatu yang bisa membuat website sulit atau mengganggu untuk digunakan? 

j. Apakah ada informasi kontak yang benar, sehingga calon wisatawan dapat menjangkau 

dengan mudah ketika dibutuhkan? 

k. Apakah website menarik dan didesain dengan baik? 
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2) Pemasaran Online untuk tujuan wisata 

Penandaan online adalah bagian penting dari bauran pemasaran modern. Saat ini seorang 

pemasar hanya memiliki beberapa detik untuk mempresentasikan produknya untuk menarik 

perhatian pelanggan dan menyampaikan pesan inti. Kegagalan melakukan hal ini dapat 

menyebabkan kegagalan total bisnis. Dengan mengikuti beberapa langkah berikut dengan 

benar, pemasar dapat menuai hasil terbaik dengan upaya minimum: 

a. Perencanaan yang tepat. 

b. Menetapkan target jangka pendek dan jangka panjang yang terukur. 

c. Memeriksa kemampuan keuangan seperti anggaran dan menetapkan rencana dasar  

d. Mengategorikan wisata berdasarkan wilayah, usia, minat, dll. 

 

Pemasar perlu memikirkan dengan seksama dan pelajari siapa calon wisatawan yang akan 

berkunjung dan apa yang mereka butuhkan serta inginkan saat mengunjungi suatu destinasi 

wisata. Pemasar harus mencari informasi siapa yang sudah tertarik pada destinasinya dan 

mencarinya secara online. Sangat mudah untuk berbicara dengan seseorang yang sudah 

tertarik dan tahu tentang tujuan daripada dengan orang asing terhadap kita. Alat "Google 

Market Finder" dapat membantu dalam hal ini. Karena negara-negara di seluruh dunia berbeda 

satu sama lain dalam hal bahasa, budaya, gaya hidup dan daya beli, pemasaran untuk mereka 

juga harus berbeda. 

 

3) Promosi 

Untuk promosi, ide terbaik adalah menggunakan pemasaran online multi-channel untuk 

menjangkau pelanggan lebih cepat. Saluran-saluran ini adalah pemasaran media sosial, 

Optimasi Mesin Pencari (SEO), iklan berbayar di berbagai mesin pencari, media sosial, dan 

situs web lain yang memiliki pengguna yang serupa. Tapi, sebelum memulai semua tugas ini, 

pertama-tama pengelola destinasi wisata perlu melakukan hal-hal berikut ini: 

a. Cari tahu platform pemasaran mana yang paling efektif untuk menjangkau calon 

wisatawan yang ditargetkan baik wisatawan domestik maupun mancanegara. 

b. Mesin pencari macam apa yang disukai oleh calon wisatawan? 

c. Buat iklan dalam bahasa lokal. Iklan dengan konten yang tepat dan menarik yang 

diarahkan ke halaman arahan mungkin berfungsi lebih baik. 

d. Gunakan pemasaran email. 
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Selain hal-hal di atas, waktu pengiriman informasi juga sangat penting untuk melibatkan lebih 

banyak orang dalam iklan. Ada alat seperti perencana kata kunci Google yang dapat membantu 

menemukan kata kunci terbaik untuk SEO dan iklan. Pemasaran email selalu merupakan opsi 

yang baik untuk dipertimbangkan. Cara ini ditargetkan untuk orang-orang yang telah 

mengunjungi website dan telah menunjukkan minat. Ini adalah cara untuk menjangkau 

pelanggan potensial dan memberi tahu mereka tentang pembaruan, penawaran, dan pengingat 

tujuan. Cara ini sangat efektif untuk menargetkan ulang pelanggan yang sudah memeriksa 

tujuan dan menandatangani pembaruan berita melalui surat. Terkadang, hal itu memengaruhi 

mereka untuk melakukan pembelian nanti. Terakhir, dalam email, simpan opsi berhenti 

berlangganan yang mudah jika seseorang ingin melakukannya. 

 

Kualitas fitur kegunaan website sangat diperlukan seperti kualitas informasi, kinerja, dan 

fungsionalitas. Kegunaan yang dirasakan dan kemudahan penggunaan yang dirasakan adalah 

dua faktor terpenting yang memengaruhi niat pengguna untuk mengunjungi kembali website  

Oleh karena itu, kegunaan dapat dianggap sebagai salah satu aspek terpenting dari produk 

perangkat lunak (Chin & Lin, 2012) dan memiliki peran penting dalam menentukan 

keberhasilan situs web (Moolenaar and van Veenendaal, 1997). Dengan demikian, untuk dapat 

mengetahui efektivitas suatu website wisata maka perlu dilakukan pengukuran tingkat 

kegunaan website pariwisata dari perspektif pengguna agar kelemahan dalam website dapat 

diperbaiki. Di sisi lain, perancang dan pengembang website perlu memahami tuntutan 

pengguna. Perbaikan dan modifikasi dapat dilakukan untuk mencapai efektivitas website 

dengan memperhatikan masukan dari pengguna. 

 

2.5. Penelitian Terdahulu dan State of The Art 

Penelitian tentang budaya, sosial, maupun antropologi di pulau Sumba telah banyak dilakukan, 

seperti penelitian yang dilakukan oleh Rothe (2004) dan Riti (2015) berfokus pada upacara adat 

Wulla Poddu dan kepercayaan Merapu. Beberapa penelitian terdahulu terkait arsitektur di Pulau 

Sumba antara lain:  
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Tabel 1. Penelitian terdahulu terkait Arsitektur di Pulau Sumba  

1  Nama : Yenny Gunawan, Undi Gunawan, Justin Coupertino Umbu 

Tahun  : 2018 

Judul : Konsep Tempat pada Arsitektur Sumba Barat 

Lokus : Desa Weelowo, Kabupaten Sumba Barat 

Fokus : Variasi dan klasifikasi perjumpaan arsitektur Sumba dengan topografinya 

serta dampak atas pemaknaan dari perjumpaan tersebut. 

Metode : Deskriptif kualitatif 

Hasil : Rumah adat dan lokasi spesifik tempat Rumah Adat berdiri di desa Weelowo 

bermakna rumah (home) bagi masyarakat Weelowo. Rumah adat dengan 

lokasinya masing-masing mempunyai peran sosial yang berkaitan dengan 

rumah adat yang lain. Rumah adat merepresentasikan kompleksitas yang 

tinggi antara: asal mula diri dan hubungan dengan orang tua, keluarga, 

eksistensi marga dan leluhur, waktu, alam, dan Marapu. 

 

2 Nama : Eka Kusuma Reny, T. Yoyok Wahyu Subroto, Ahmad Saifullah 

Tahun  : 2018 

Judul : Konsep Ka’bani – Mawinne dalam Arsitektur Rumah Tradisional Sumba di 

Kampung Tarung Sumba Barat 

Lokus : Kampung Tarung, Waikabubak, Sumba Barat 

Fokus : Mencari gambaran dan rumusan konsep serta prinsip arsitektur rumah 

tradisional Sumba. 

Metode : deskriptif kualitatif dengan paradigma fenomenologi dan pendekatan 

naturalistik. 

Hasil : Konsep Ka'bani - Mawinne yang memperjelas esensi rumah tradisional 

Sumba di Kampung Tarung yaitu sebagai rumah ‘pemali’ atau rumah sakral 

yang tidak bisa lepas dari keberadaan jiwa-jiwa leluhur atau Merapu yang 

mengatur pola keruangan dalam rumah tradisional Sumba secara horizontal 

menjadi domain pria (ka’bani) di sebalah kiri dan wanita di sebelah kanan 

(mawinne). Sementara secara vertikal pemisahan juga dibagi menjadi domain 

pria di bagian atas rumah (uma dana) dan domain wanita di bagian bawah 

rumah (taronga uma dan sala kabunga). 
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3 Nama : Maria Immaculata Ririk Winandari 

Tahun  : 2017 

Judul : Adaptasi Teknologi di Rumah Adat Sumba 

Lokus : Beberapa Kampung Adat di Sumba Barat dan Sumba Timur (tidak 

disebutkan secara spesifik) 

Fokus : Penggunaan teknologi serta alternatif material sangat diperlukan untuk 

mempermudah pelestarian bangunan dan lingkungan. 

Metode : Deskriptif Analitik 

Hasil : Upaya konservasi untuk menjaga kesinambungan budaya dan kelestarian 

rumah adat Sumba dapat dilakukan dengan mempertahankan bentuk fisik 

bangunan. Teknologi berupa material, konstruksi, pelaksanaan, maupun 

transportasi diperlukan untuk menjembatani ketersediaan material alam selain 

untuk penghematan bahan baku, kepraktisan, kemudahan dan kecepatan 

pelaksanaan. Konstruksi ikatan dengan balok gapit dan paku serta bukaan 

berupa jendela sebagai jawaban atas keterbatasan bahan dan perlunya cahaya 

serta udara di dalam rumah. Pelaksana pembangunan dengan melibatkan 

tukang bangunan diperlukan tanpa meninggalkan ritual budaya. 

 

4 Nama : Agus Dwi Hariyanto, Altrerosje Asri, Esti Asih Nurdiah, Lintu Tulistyantoro  

Tahun  : 2012 

Judul : Hubungan Ruang, Bentuk, dan Makna Pada Arsitektur Tradisional Sumba 

Barat 

Lokus : Kampung Tarung dan Kampung Ratenggaro, Sumba Barat 

Fokus : Hubungan ruang dan bentuk pada rumah tradisional Sumba dan pengaruh 

kosmologi terhadap bentuk dan ruangnya 

Metode  Metode deskriptif analisis melalui pendekatan identifikasi tatanan antar 

elemen, ukuran dan keseimbangan, obyek dan pembentuk obyek, identifikasi 

ruang dan tapaknya. Kemudian penerapan kosmologi di analisa dengan teori 

upright human body, space, and time. 

Hasil : Didapatkan hubungan antara kosmologi, ruang dan bentuk arsitektur Sumba 

Barat, yaitu (1) tempat paling sakral dalam rumah memiliki olahan yang paling 

sederhana, (2) dari segi ruang, elemen arsitektur yang lebih sederhana terletak 

pada bagian atas (atap menara) sebagai ruang sakral pada rumah, sedangkan 
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yang paling kompleks terletak pada bagian tengah, (3) dari segi bentuk, bagian 

bawah merupakan bagian yang paling tidak terolah, bagian atas masih 

memiliki olahan dan aturan dalam proses membangun bentuk. 

    

5 Nama : Maria Immaculata Ririk Winandari, Lili K.M., Mohammad Ali Tpan, 

Bambang L.W., Imron Sofian 

 Tahun  : 2006 

 Judul : Arsitektur Tradisional Sumba 

 Lokus : Kampung Tossi,Kampung Waikahumbu, Kampung Ratenggaro, Kampung 

Wainyapu, Kampung Tarung, Kampung Kabonduk Kampung Kalada 

Waileo, Kampung Pasonga, Kampung Praiyawang-Rindi, Kampung Prailiu 

 Fokus : Adat Istiadat, Ornamen, Tata Ruang Luar, Interior, Konstruksi dan Bahan 

Bangunan 

 Metode : Deskriptif 

 Hasil : Dokumentasi dan deskripsi gambaran umum karakteristik masing-masing 

lokus. Adanya kesamaan tata ruang luar kampung-kampung di Pulau Sumba 

yaitu adanya Natar di tengah-tengah rumah (uma). 

Sumber: Yenny, 2018; Eka, 2018; Maria, 2017; Agus, 2012; Maria, 2006 

 

Berdasarkan penelusuran terhadap penelitian sebelumnya, terdapat banyak potensi 

Arsitektural, Sejarah, Budaya, Ekonomi, dan lainnya yang dapat dimanfaatkan sebagai materi 

informasi pada website resmi Kabupaten Sumba Barat sebagai bahan rujukan bagi masyarakat, 

maka penelitian yang diusulkan oleh Tim Pengusul yaitu: Kajian Potensi Arsitektur Di 

Kampung Tarung, Sumba Barat Untuk Konten Pemasaran Sustainable tourism Melalui 

Website Resmi Kabupaten Sumba Barat memiliki  lokus dan fokus yang belum pernah ada 

sehingga memiliki nilai kebaharuan (novelty). 

 

 

Gambar 7. Model Penelitian 

Sumber: Tim Peneliti, 2020 
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BAB III   

METODE PENELITIAN 

 

3.1.  Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan partisipatif. Dengan 

demikian selama pelaksanaan identifikasi potensi wisata akan melibatkan elemen masyarakat 

terkait sehingga diharapkan akan tergali informasi yang lebih dalam sekaligus melibatkan 

warga agar tercipta ikatan emosional. Dengan metode ini diharapkan  akan tumbuh rasa 

memiliki (sense of belonging) terhadap hasil identifikasi potensi wisata Kampung Tarung dan 

akan dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya sebagai landasan untuk pengembangan berbagai 

kebijakan, antara lain pengembangan sustainable tourism di Kampung Tarung.  

 

Identifikasi potensi wisata tidak hanya meliputi hal-hal yang terkait dengan pariwisata saja, 

namun diperdalam secara komprehensif menyangkut sisi sosial, ekonomi, dan lingkungan. 

Tiga aspek ini merupakan elemen dasar dalam Sustainability Model. Ketiga aspek tersebut 

digali dan dinarasikan sebagai bentuk informasi faktual mengenai Kampung Tarung dan 

ditampilkan dalam website yang dapat diakses secara online dari berbagai wilayah yang luas. 

 

3.2.  Metode Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data penelitian, terdapat sejumlah metode pengambilan data, yaitu: 

1) Observasi lapangan kondisi Kampung Tarung untuk mendata dan mengidentifikasi secara 

lebih detil permasalahan, potensi yang dimiliki baik itu potensi alam, sejarah, budaya, 

fasilitas, kegiatan ekonomi dan kondisi sosial masyarakat, dan sebagainya. Informasi akan 

direkam dalam bentuk catatan lapangan (field notes) dan foto.  

2) Wawancara terhadap tokoh-tokoh yang memahami  kondisi Kampung Tarung serta dapat 

mewakili komunitasnya. 

Observasi lapangan dan penggunaan metode pendekatan partisipatif telah dilakukan ketua tim 

peneliti pada saat survey pendahuluan di bulan Februari 2019 dan Agustus 2019. Sehubungan 

dengan adanya pandemik Covid-19, maka metode partisipatif selanjutnya dilakukan secara 

daring dimana tim peneliti bertindak sebagai fasilitator bagi masyarakat dalam menentukan 

potensi area studi serta diskusi lainnya terkait tema penelitian metode partisipatif melibatkan 

warga local Sumba sebagai coordinator lapangan sekaligus mediator antara warga kampung 

Tarung, Pemerintah Kabupaten Sumba Barat, dan tim peneliti. 
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3) Studi literatur dilakukan untuk melengkapi data dari sumber-sumber sekunder seperti 

arsip-arsip kegiatan, kliping berita, buku-buku, dan berbagai bentuk publikasi lainnya.  

4) Survey singkat akan dilakukan untuk mendapatkan data-data secara umum, terutama 

untuk mengetahui profil sosial ekonomi masyarakat Kampung Tarung dan karakteristik 

wisatawan yang berkunjung ke Kampung Tarung (Jumlah respondem adalah 48 orang, 

kuesioner terlampir). 

5) Focus Group Discussion (FGD) dilakukan untuk mengindentifikasi potensi dan 

permasalahan bersama-sama, sekaligus sinkronisasi dan verifikasi data yang diperoleh 

dari observasi lapangan dan survey.  

Sehubungan dengan adanya pandemic covid-19, maka FGD yang awalnya dilakukan secara 

offline berubah menjadi online berupa diskusi menggunakan beberapa platform (zoom, 

whatsapp, dan google meet). Pihak-pihak yang dilibatkan dalam FGD adalah Tokoh 

Masyarakat Kampung Tarung, Warga Kampung Tarung, Pegiat Wisata Sumba, Praktisi 

Pengembangan Pariwisata, Akademisi, Traveller. 

 

Pada kegiatan Semester Genap 2019-2019, kegiatan yang akan dilaksanakan adalah Kajian 

Literatur terhadap penelitian sebelumnya untuk mendapatkan potensi Arsitektural, Sejarah, 

Budaya, Ekonomi, dan lainnya yang dapat dimanfaatkan sebagai materi informasi pada 

website resmi Kabupaten Sumba Barat. 

 

3.3.  Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian berada di kampung Tarung, Kecamatan Loli, Kabupaten Sumba Barat. 

  
 

Gambar 8. Lokasi Kampung Tarung 

Sumber: diolah dari https://www.google.com/maps/place/Kampung+Tarung/@-

9.632642,119.4051817,17z/data=!3m1!4b1!4m5!3m4!1s0x2c4ae02d422ff1e7:0xc8f717eb1a41562d!8

m2!3d-9.6326473!4d119.4073704  

https://www.google.com/maps/place/Kampung+Tarung/@-9.632642,119.4051817,17z/data=!3m1!4b1!4m5!3m4!1s0x2c4ae02d422ff1e7:0xc8f717eb1a41562d!8m2!3d-9.6326473!4d119.4073704
https://www.google.com/maps/place/Kampung+Tarung/@-9.632642,119.4051817,17z/data=!3m1!4b1!4m5!3m4!1s0x2c4ae02d422ff1e7:0xc8f717eb1a41562d!8m2!3d-9.6326473!4d119.4073704
https://www.google.com/maps/place/Kampung+Tarung/@-9.632642,119.4051817,17z/data=!3m1!4b1!4m5!3m4!1s0x2c4ae02d422ff1e7:0xc8f717eb1a41562d!8m2!3d-9.6326473!4d119.4073704


27 

3.4.  Kerangka Penelitian 

Penelitian ini akan terbagi dalam empat tahapan, tahap pertama adalah mengidentifikasi 

potensi Arsitektur Kampung Tarung sebagai destinasi sustainable tourism, tahap kedua adalah 

mengidentifikasi segmen pasar atau calon wisatawan yang tepat sebagai pengunjung 

Kampung Tarung serta mengidentifikasi kebutuhan edukasi wisatawan akan sustainable 

tourism yang perlu dikembangkan di Kampung Tarung, tahap ketiga adalah menyusun website 

yang berisi informasi tentang potensi Arsitektur Kampung Tarung sebagai media promosi 

sustainable tourism, dan tahap keempat adalah menyebarluaskan informasi mengenai 

Kampung Tarung melalui website sebagai upaya meningkatkan wisatawan yang berkunjung 

di destinasi ini.  

 

 

 

 

Gambar 9. Kerangka Penelitian 

Sumber: Tim Pengusul, 2020 

 

Pada pengajuan Semester Genap 2019-2020, kegiatan yang akan dilaksanakan adalah kegiatan 

tahap 1 yaitu Mengidentifikasi potensi Arsitektur Kampung Tarung sebagai destinasi 

sustainable tourism berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dan 

identifikasi awal segmentasi pengunjung untuk bisa memberikan rekomendasi awal konten 

informasi pada website resmi Kabupaten Sumba Barat. 

Tahap 1

• Mengidentifikasi potensi Arsitektur Kampung Tarung sebagai destinasi 
sustainable tourism.

Tahap 2

•mengidentifikasi segmen pasar atau calon wisatawan yang tepat sebagai pengunjung 
Kampung Tarung serta mengidentifikasi kebutuhan edukasi wisatawan akan 
sustainable tourism yang perlu dikembangkan di Kampung Tarung.

Tahap 3

• menyusun website yang berisi informasi tentang potensi Arsitektur (Fisik, 
Sosial, Budaya) Kampung Tarung sebagai media promosi sustainable 
tourism

Tahap 4

• menyebarluaskan informasi mengenai Kampung Tarung melalui website 
sebagai upaya meningkatkan wisatawan yang berkunjung

ARTIKEL PUBLIKASI 
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BAB IV   

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Potensi Kampung Tarung 

a. Potensi Arsitektur 

Struktur rumah dan karakter arsitektur bangunan di Kampung Tarung adalah elemen yang 

paling signifikan sebagai bagian dari pengembangan pariwisata berkelanjutan. Hampir seluruh 

responden (95.8 %) menyatakan bahwa bangunan di Kampung Tarung mencirikan kearifan 

local Arsitektur di Indonesia dan memiliki daya tarik bagi pengunjung. 

 

Gambar 10. Pendapat Responden tentang Karakter Arsitektur Kampung Tarung 

Sumber: Tim Peneliti, 2020 

 

Karakteristik Arsitektur berupa tatanan pola hunian rumah adat yang sesuai dengan karakter 

alam Pulau Sumba dan berorientasi pada natar di tengah permukiman menjadikan eksplorasi 

Kampung Tarung sebagai eksplorasi tanpa batas. 

 

Gambar 11. Pola Tata Ruang Kampung Tarung 

Sumber: Solikhah, 2019 
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Terdapat dua jenis rumah, yaitu Rumah Utama (Tubba) yang memiliki peranan pada saat 

upacara Wollu Poddu dan anak-anak rumah (Ana Uma). Meskipun Tubba memiliki memiliki 

peranan pada saat upacara Poddu, namun dalam keseharian tetap digunakan sebagai tempat 

tinggal dengan aktivitas sehari-hari penghuninya.  

 

Tabel 2. Fungsi Tubba dan Ana Uma di Kampung Tarung 

1. Uma Dara 

Uma Dara merupakan pasangan Uma Wara pada saat menaritetapi berpasangan sesame jenis 

(pria-pria, wanita-wanita). Uma Dara juga berfungsi sebagai tempat untuk menempatkan 

kuda adat. 

 

 
 

2. Uma Marapu Manu 

Uma Merapu Manu berfungsi sebagai tempat untuk mempersiapkan persembahan pada 

arwah pada saat upacara Poddu. 

3. Uma Rabba’delo 

Robba’delo adalah pendamping Rato Rumata Wara. Penghuni rumah bertugas memegang 

tali hewan yang menjadi kurban pada saat upacara adat. Uma Robba’delo juga sebagai 

tempat untuk menempatkan parang adat. 

4. Uma Dieta 

Tempat orang yang bertugas sebagai penyayi dodo (menyanyi sebuah syair di tengah parona/ 

natar) pada saat upacara Poddu. 

5. Uma Weekada 

Wee Kadaa/Ledo Naba berperan sebagai tempat untuk menempatkan kuda untuk penerikan 

batu kubur dan sebagai pembawa air suci. 

6. Uma Mawinne  

Uma Mawine yaitu uma ketua adat Weelowo, Rato Rumata, sebagai penentu tibanya bulan 

suci. Tempat perempuan menyanyi saat upacara adat poddu (pensakralan/ penyucian dosa) 

di Bulan November 



30 

 
7. Uma Rato 

Uma Rato berfungsi sebagai Ina Ama dan penunggu kedatangan Uma Tuba.  

Uma Rato menjadi tempat bagi laki-laki menyanyi saat upacara Poddu. 

8. Uma Mediata 

Uma Madiata, sebagai tempat untuk melakukan nyanyian lagu-lagu adat. 

Uma Mediata sebagai tempat otang yang bertugas melakukan Tanya jawab dengan Rato 

Uma Mawine pada saat Upacara Poddu. 

9. Uma Wara  

Uma Wara, sebagai tempat untuk menempatkan tombak adat/ Nobu Wara. Pada saat 

Upacara Poddu, Uma Wara menjadi tempat orang yang bertugas memegang tombak sambil 

menyenandungkan syair mengenai sejarah kampung dalam Bahasa adat. 

10. Ana Uma Wara 

Ana Uma Wara, berfungsi sebagai tempat penyimpanan parang adat 

 
11. Ana Uma Dara berfungsi sebagai rumah induk tempat pelaksanaan ritual. 

12. Ana Uma Rabba’delo 

Ana Uma Rabba’delo berfungsi sebagai tempat menerima tamu pertama yang membawa 

babi hutan. 

 

Sumber: Solikhah, 2019, Wawancara Tim Peneliti, 2020; Winandari, 2006;  

https://kebudayaan.kemdikbud.go.id/bpcbbali/kampung-tarung-sumba/,  

https://kebudayaan.kemdikbud.go.id/bpcbbali/kampung-tarung-sumba/
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a. Potensi Sosial Budaya 

Unsur intangible yaitu nilai dan pengalaman sosial budaya yang dapat dinikmati bersama 

masyarakat merupakan poin penting untuk terciptanya interaksi antara masyarakat Kampung 

Tarung dengan wisatawan. Integrasi antara karakter Arsitektur dengan aktivitas sehari-hari 

masyarakat terbukti menjadi yang menarik bagi masyarakat dari luar Kampung Tarung. 

Terdapat beberapa aktivitas sehari-hari masyarakat Kampung Tarung antara lain kebiasaan 

makan sirih pinang, menikmati kopi, menenun kain, merangkai akar menjadi ikatan struktur 

bangunan, menyanyam daun pandan.  

 

Gambar 12. Aktivitas Masyarakat Kampung Tarung sebagai Potensi Sosial-Budaya 

Sumber: Tim Peneliti, 2020 

 

 

Gambar 13. Aktivitas Keseharian Masyarakat Kampung Tarung  

Sumber: Solikhah, 2019 

 

Kampung Tarung memiliki signifikansi sosial budaya yang masih dianut oleh masyarakat 

Sumba yaitu kepercayaan Marapu yang termanifestasi dalam kehidupan sehari-hari. Upacara 

lain yang dilakukan masyarakatKampung Traung adalah upacara Wulla Poddu (upacara 

pensakralan/ penyucian dosa di Bulan November), ritual penarikan batu kubur, upacara 

penikahan, upacara kematian. 

Henge'do  

(Salam Masyarakat Sumba) Sirih Pinang 
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Gambar 14. Aktivitas Ritual Masyarakat Kampung Tarung  

Sumber: http://nttprov.go.id/2018/index.php/pariwisata/wisata-budaya 

https://steller.co/s/tarung-village-the-6Cp2DYnHAEg/p/1 

 

 

Gambar 15. Hasil Kerajinan Masyarakat Kampung Tarung  

Sumber: Solikhah, 2019 dan Bamualim, 2017 

 

4.2 Peran Serta Masyarakat dalam mempersiapkan Sustainable tourism 

Untuk mewujudkan konsep sustainable tourism pasti akan membutuhkan peran warga 

setempat juga, sehingga perlu mempersiapkan masyarakat setempat mulai dari awal 

perencanaan sampai dengan pengelolaan. Untuk mengoptimalkan pembangunan masyarakat, 

keterlibatan masyarakat (community involvement) dan pemberdayaan masyarakat (community 

empowerment) memegang peran penting. Tujuan keterlibatan masyarakat adalah dalam 

rangka pelestarian sumber daya yang berbasis kekuatan nilai-nilai budaya yang ada, 

mendorong pengembangan wilayah, dan peningkatan kesejahteraan masyarakat lokal. 

http://nttprov.go.id/2018/index.php/pariwisata/wisata-budaya
https://steller.co/s/tarung-village-the-6Cp2DYnHAEg/p/1
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Pemberdayaan masyarakat adalah mengupayakan strategi-strategi guna mewujudkan 

kemampuan dan kemandirian masyarakat untuk mengatasi ketidakberdayaan, kemiskinan dan 

lain sebagainya.  

 

Membangun Narasi Budaya merupakan hal yang penting dalam pariwisata berbasis budaya. 

Narasi cerita besar yang menempatkan suatu destinasi wisata budaya dalam konteks sejarah 

global. Narasi budaya melalui Story telling menjadi bagian penting yang harus dipikirkan 

dalam mempersiapkan materi konten pemasaran. Terdapat beberapa tokoh masyarakat 

Kampung Tarung yang memiliki kemampuan untuk menyampaikan narasi budaya Kampung 

Tarung kepada masyarakat. Dalam beberapa kesempatan, tokoh adat tersebut juga mampu 

menjadi Narasumber dalam beberapa kegiatan akademis seperti Residensi Arsitektur, diskusi, 

forum group discussion (fgd). Namun demikian, dalam implementasi Sustainable tourism, 

story telling menjadi salah satu konten yang cukup signifikan sebagai jembatan informasi dari 

masyarakat Kampung Tarung kepada masyarakat umum sekaligus sebagai edukasi budaya. 

Salah satu kendala utama adalah keterbatasan sumber daya manusia yang mampu menguasai 

narasi budaya Kampung Sumba. 

 

 

Gambar 16. Narasi Budaya yang dimiliki oleh masyarakat Kampung Tarung 

Sumber: Solikhah, 2019 

 

Penyusunan konsep sustainable tourism Kampung Tarung dilakukan sejalan dengan Road 

Map pengembangan Pariwisata Budaya dengan merunut jejak peradaban melalui perjalanan 

wisata budaya. Pertama, melalui identifikasi jalur wisata budaya. Kedua, perlunya 

perencanaan destinasi yang terintegrasi dan kesepakatan jalur wisata. Ketiga, pentingnya 

kapasitasi sumber daya manusia sebagai pelaku. Keempat, pengembangan destinasi secara 

terintegrasi dan kesiapan amenitas. Tahap kelima yaitu Promosi dan Pemasaran hasil 

pengemasan. Tahap keenam yang juga berperan sebagai ujung tombak adalah tahap 

pengelolaan dan pemeliharaan sebagai indikator keberlanjutan kegiatan pariwisata. 
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Sehubungan dengan hal tersebut, diperlukan juga integrasi dari kelima komponen aktivitas 

pariwisata, yaitu: Attraction (atraksi), Amenity (Fasilitas), Accessibility (Aksesibilitas), 

Ancillary (Pelayanan Tambahan), Community Involvement (Keterlibatan Masyarakat). 

Berdasarkan survey yang dilakukan tim peneliti (2020), diketahui bahwa messkipun atraksi 

yang dimiliki Kampung Tarung cukup menarik, namun belum dikelola cukup baik. Fasilitas 

yang dimiliki Kampung Tarung dalam kaitannya untuk menerima kunjungan belum 

direncanakan, misalnya ketersediaan pusat informasi, ketersediaan makanan halal, akses 

menuju Kampung Tarung yang terbatas, dan ketersediaan air bersih.  

 

4.4 Pemasaran Digital 

Tahapan penyusunan konsep sustainable tourism yang juga berperan sebagai ujung tombak 

adalah tahap pemasaran keberlanjutan kegiatan pariwisata tetap berjalan. Berdasarkan hasil 

survey yang dilakukan tim peneliti (2020), mayoritas pengunjung Kampung Tarung merupakan 

pengguna aktif media social. Hal ini terbukti pada hasil survey yang menunjukkan bahwa 

masyarakat mendapatkan informasi mengenai Kampung Tarung dari liputan di media social 

(Instagram, facebook, google, youtube, twitter, dll). 

 

 

Gambar 17. Sumber Informasi tentang Kampung Tarung Sumba 

Sumber: Tim Peneliti, 2020 

 

Hal ini menunjukkan bahwa Penerapan digital marketing melalui media sosial dinilai lebih 

efektif dan efisien guna mengenalkan Kampung Tarung kepada dunia. Promosi online 

tentunya akan memberikan kesempatan destinasi wisata untuk dikenal lebih luas lagi. 

 

Oleh karena itu, sebelum dipromosikan pada website resmi Kabupaten Sumba Barat, 

penyusunan potensi Kampung Tarung menggunakan  konsep sustainable tourism harus sudah 

dibentuk secara matang dengan mempertimbangkan seluruh aspek. Hal tersebut penting agar 

nantinya informasi yang ditampilkan dalam website resmi Kabupaten Sumba Barat sejalan 

dengan pemasaran sustainable tourism Kampung Tarung. 
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Pengembangan Pariwisata Budaya dengan merunut jejak peradaban melalui perjalanan wisata 

budaya juga harus disusun dengan segmentasi pasar yang tepat serta mengidentifikasi 

kebutuhan edukasi wisatawan akan sustainable tourism yang perlu dikembangkan di Kampung 

Tarung. Berdasarkan data yang dimiliki kampung Tarung, beberapa segmentasi pengunjung 

Kampung Tarung paling utama adalah: 

a. Akademis (Residensi, Riset), mandiri atau berkelompok, biasanya menginap. 

b. Kunjungan konvensional, mandiri atau kelompok tanpa menginap. 

Kunjungan residensi biasanya terjadi pada saat ada upacara adat, seperti Wulla Poddu, upacara 

pembangunan rumah, upacara penarikan batu kubur, upacara pernikahan. 

 

Berdasarkan dua segmentasi pengunjung Kampung Tarung, maka konten informasi yang 

direkomendasikan untuk dimasukkan ke dalam  website resmi Kabupaten Sumba Barat 

adalah: 

a. Sejarah Kampung Tarung 

b. Potensi Arsitektur 

c. Potensi Sosial Budaya 

d. Paket Residensi 1: mengikuti ritual adat, menginap di rumah warga 

e. Paket Residensi 2: mengikuti keseharian warga Kampung Tarung, menginap di rumah 

warga. 

f. Paket Kunjungan: menikmati potensi arsitektur dan social budaya. 

 

Informasi tentang Kampung Tarung dalam website resmi Kabupaten Sumba Barat juga 

anntinya akn dilengkapi dengan e-leaflet potensi Kampung Tarung (Lampiran 4) yang bisa 

dijadikan materi promosi digital. 

 

Sedangkan untuk Perumusan Paket Residensi 1 &2 dan Paket Kunjungan, Perlu adanya 

penelusuran informasi ritual adat dan kemungkinan pengemasannya untuk menjadi sebuah 

paket wisata namun tanpa merusak sakralitas dan otentisitas kampung Tarung. 

 

Dengan penyusunan paket kegiatan sesuai segmentasi pengunjung, maka diharapkan akan 

terbentuk sebuah hubungan simbiosis mutualisme yang memperhatikan dampak terhadap 

lingkungan, sosial, budaya, ekonomi untuk masa kini dan masa depan bagi masyarakat lokal 

dan wisatawan.   
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Gambar 18. Pengembangan Pemanfaatan Cagar Budaya untuk Pariwisata  

Sumber: Kemenpar, 2018 

 

Pemanfaatan strategi pemasaran digital untuk mempromosikan Kampung Tarung sebagai 

sebuah destinasi wisata kepada calon pengunjung secara global tentu memerlukan 

pertimbangan yang hati-hati. Pasar pariwisata global sangatlah besar potensinya dan dunia 

pariwisata menghasilkan pendapatan lebih dari $ 1,3 triliun per tahun. Pada tahun 2019, 

penjualan perjalanan digital bahkan ditetapkan mencapai $ 755 miliar, lebih dari setengah total 

penerimaan pada sektor pariwisata dunia. Dengan jumlah konsumen yang begitu besar dan 

potensi keuntungan yang besar, sektor pariwisata dan bisnis perjalanan menjadi sangat 

kompetitif.  

 

Terlepas dari adanya risiko yang menghambat bisnis pariwisata seperti saat adanya pandemi 

Covid-19 yang telah berlangsung sejak akhir tahun 2019 hingga saat ini, pada sisi optimis pasar 

pariwisata secara global akan mengalami pemulihan dalam waktu yang tidak lama. Oleh sebab 

itu, pelaku industri pariwisata dan seluruh stakeholder yang terkait di dalamnya perlu 

memperhatikan kiat dan strategi utama agar sukses mengimplementasikan pemasaran digital. 

Terlebih lagi, saat ini satu-satunya akses yang dapat langsung digunakan oleh pemasar untuk 

mengkomunikasikan produknya pada calon konsumennya adalah melalui media digital.  
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Dalam liputan yang ditayangkan di The Jakarta Post Senin, 6 April 2020 diulas mengenai 

potensi pemulihan bisnis pariwisata pada era New Normal pasca pandemi Covid-19. 

Diperkirakan bahwa setidaknya diperlukan waktu setahun untuk memulihkan kondisi 

pariwisata yang terdampak pandemi ini. Meskipun pemerintah Indonesia telah mengeluarkan 

peraturan mengenai protokol kesehatan dalam pelaksanaan kegiatan bisnis, namun efek yang 

telah terjadi akibat ditutupnya berbagai destinasi wisata saat pandemi cukup signifikan. Untuk 

menghindari hilangnya informasi mengenai Kampung Tarung, perlu dikembangkan suatu 

strategi untuk mempromosikan Kampung Tarung sebagai sebuah destinasi wisata yang menarik 

dan layak dikunjungi saat situasi sudah normal kembali. 

 

Akibat pandemi Covid-19, di Kampung Tarung pengunjung yang datang menurun drastis 

terutama turis mancanegara dan turis dari luar kota Sumba. Satu-satunya jalan agar Kampung 

Tarung dapat tetap dikenal secara luas adalah menyebarkan informasi mengenai Kampung 

Tarung dan berbagai potensi yang dimilikinya secara online baik melalui sosial media maupun 

melalui website resmi yang dikelola oleh pemerintah Sumba. Strategi ini juga disarankan oleh 

sejumlah ahli pemasaran destinasi wisata seperti misalnya Daniel Thomas dalam artikelnya di 

https://timezoneone.com. Thomas menyarankan pengelola destinasi wisata untuk memperhatikan 

sejumlah hal berikut: 

1. Amati situasi. Kita tidak pernah bisa memprediksi kapan situasi akan kembali normal. 

Namun demikian, setiap pemasar perlu terus mengamati situasi dan merespon berbagai hal 

yang terjadi dalam bisnisnya secara cepat dan tepat. Respon yang cepat dan tepat sangat 

menentukan keberhasilan saat bisnis pariwisata memasuki titik balik menuju normal. 

Jangan sampai terjadi kelengahan yang dapat membuat bisnis semakin jauh tertinggal. 

2. Jangan menghilang dari peredaran. Meskipun saat ini tidak memungkinkan 

mengoperasikan bisnis pariwisata secara normal seperti saat sebelum terjadi pandemi 

Covid-19, tetapi pengelola destinasi wisata perlu untuk tetap memastikan bahwa 

destinasinya dapat diidentifikasi oleh calon pengunjung di masa mendatang. Oleh sebab itu, 

sangatlah penting untuk menciptakan strategi komunikasi digital yang dapat digunakan 

pengelola destinasi wisata mempromosikan dirinya pada calon pelanggan.  

3. Lakukan evaluasi pesan yang dikomunikasikan. Saat ini tidak memungkinkan lagi 

pengelola destinasi wisata menggunakan kalimat seperti “Datanglah ke Tempat Kami!” 

atau “Beli Paket Perjalanan Anda Sekarang!”. Kalimat-kalimat promosi yang ditujukan 

untuk mempersuasi wisatawan agar berkunjung ke destinasi wisata dalam waktu singkat 

tidak lagi dapat digunakan karena situasi pandemi Covid-19. Pengelola destinasi wisata 

https://timezoneone.com/
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perlu berhati-hati menyusun kalimat yang dapat menarik calon wisatawan agar berkunjung 

saat situasi telah kembali kondusif. Pengelola wisata dapat mempersuasi calon wisatawan 

dengan menampilkan berbagai foto maupun video dokumentasi pada masa lalu dan 

menciptakan “mimpi indah” bagi mereka sehingga mereka kemudian menyusun rencana 

untuk segera berkunjung ke destinasi tertentu di  masa depan. 

4. Menjadi pengelola destinasi wisata yang bertanggung jawab. Jangan pernah menawarkan 

program-program wisata yang kemudian harus dibatalkan karena tidak mungkin 

diselenggarakan. Jika situasi belum memungkinkan untuk mengoperasikan destinasi wisata 

secara normal maka pengelola destinasi sebaiknya tidak memberikan harapan palsu maupun 

menjual sesuatu yang tidak pernah ada. Akan lebih baik jika untuk sementara tidak 

beroperasi namun tetap menjalin komunikasi yang baik dengan para calon pengunjung. 

5. Website dan saluran komunikasi digital adalah prioritas utama. Dalam situasi saat ini, satu-

satunya media komunikasi yang dapat digunakan oleh setiap pemasar di dunia pariwisata 

adalah media digital. Dengan demikian, agar calon wisatawan dapat terus mendapatkan 

informasi mengenai sebuah destinasi wisata maka ketersediaan website serta media 

komunikasi digital seperti informasi di sosial media maupun berita di media digital 

sangatlah penting. Oleh sebab itu, pengelola destinasi wisata perlu terus eksis secara digital 

melalui website, media sosial, maupun media digital lainnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa: 

a. Struktur rumah dan karakter arsitektur bangunan di Desa Tarung adalah elemen yang paling 

signifikan sebagai bagian dari pengembangan pariwisata berkelanjutan. Namun unsur 

intangible lainnya yaitu nilai dan pengalaman sosial budaya yang dapat dinikmati bersama 

masyarakat menjadi poin penting untuk terciptanya interaksi antara masyarakat Desa Tarung 

dengan wisatawan. 

b. Pemetaan segmentasi pangsa pasar dan pengalaman yang ditawarkan menjadi penting 

sebagai bagian dari road map penyusunan Pendekatan Pariwisata Berkelanjutan. Sehingga 

green business nantinya dapat diimplementasikan sebagai indikator pengelolaan bisnis 

berbasis keberlanjutan. 

c. Segmentasi pangsa pasar di Kampung Tarung adalah: 

1) Akademis (Residensi, Riset), mandiri atau berkelompok, biasanya menginap. 

2) Kunjungan konvensional, mandiri atau kelompok tanpa menginap. 

d. Berdasarkan dua segmentasi pengunjung Kampung Tarung, maka konten informasi yang 

direkomendasikan untuk dimasukkan ke dalam  website resmi Kabupaten Sumba Barat 

adalah: 

1) Sejarah Kampung Tarung 

2) Potensi Arsitektur 

3) Potensi Sosial Budaya 

4) Paket Residensi 1: mengikuti ritual adat, menginap di rumah warga 

5) Paket Residensi 2: mengikuti keseharian warga Kampung Tarung, menginap di rumah 

warga. 

6) Paket Kunjungan: menikmati potensi arsitektur dan social budaya. 

 

Dengan penyusunan paket kegiatan sesuai segmentasi pengunjung, maka diharapkan akan 

terbentuk sebuah hubungan simbiosis mutualisme yang memperhatikan dampak terhadap 

lingkungan, sosial, budaya, ekonomi untuk masa kini dan masa depan bagi masyarakat lokal 

dan wisatawan.   
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5.2 Saran 

Penyusunan konsep sustainable tourism Kampung Tarung dilakukan sejalan dengan Road Map 

pengembangan Pariwisata Budaya dengan merunut jejak peradaban melalui perjalanan wisata 

budaya. Studi yang dilakukan baru terbatas pada tahap identifikasi potensi yang signifikan 

untuk pemasaran digital melalui media social. 

 

Oleh karena itu, diperlukan sebuah studi lanjutan untuk dapat menjalankan langkah-langkah 

agar sejalan dengan Road Map pengembangan Pariwisata Budaya yaitu: 

- Perlunya perencanaan destinasi yang terintegrasi dan kesepakatan jalur wisata termasuk 

pengemasan narasi budaya dengan melibatkan peran aktif dari masyarakat setempat. 

- Perlu adanya penelusuran informasi ritual adat dan kemungkinan pengemasannya untuk 

menjadi sebuah paket wisata namun tanpa merusak sakralitas dan otentisitas kampung 

Tarung. 

- Pentingnya kapasitasi sumber daya manusia sebagai pelaku. 

- Pengembangan destinasi secara terintegrasi dan kesiapan amenitas.  

- Persiapan manajemen pengelolaan. 

Hal tersebut penting agar nantinya informasi yang ditampilkan dalam website resmi Kabupaten 

Sumba Barat sejalan dengan pemasaran sustainable tourism Kampung Tarung. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Instrumen 

   

No Nama Instrumen Kegunaan Tahap Kegiatan 

1 Program Autocad  Membuat gambar kerja 2 dimensi 

(denah, tampak, dan potongan) 

Penggambaran 

2 Program Sketchup  Membuat gambar 2 dimensi (tampak 

dan detail) 

Penggambaran 

3 Laser Pointer Meter Alat bantu pengukuran Pengukuran Lapangan 

4 Perlengkapan Gambar Penggambaran data lapangan  Pengukuran Lapangan 

5 Audio Recorder Merekam Proses Wawancara dengan 

Narasumber 

Pengumpulan Data 
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Lampiran 2. Susunan Personalia Peneliti 

Nama/ NIDN/ 

NIK/ NIM 

fakultas/ 

prodi 

bidang  

keahlian 

tugas alokasi  

waktu 

Nafiah Solikhah, 

S.T., M.T.  

 

Fakultas 

Teknik/ 

Prodi S1 

Arsitektur 

Sejarah dan 

Pemugaran/ 

Vernacular 

Studies 

 

- mengkoordinasi proses pengambilan data, 

pengumpulan data, analisis data, penyusunan 

interpretasi data, dan penyusunan laporan 

penelitian. 

- mengkoordinasi persiapan instrumen 

penelitian, perlengkapan penelitian, & 

instrumen penunjang. 

- Mengkoordinasi penyusunan laporan akhir 

penelitian, publikasi hasil penelitian. 

- Bertanggung jawab terhadap hasil pelaporan 

penelitian (laporan harian, laporan kemajuan, 

laporan akhir, dan penggunaan anggaran 

penelitian. 

 

8 jam/ 

minggu 

Dr. Hetty Karunia 

Tunjungsari 

Fakultas 

Ekonomi 

dan Bisnis 

Manajemen 

Pemasaran, 

Kewirausaha

an 

- Membantu ketua dalam proses pengambilan 

data, pengumpulan data, analisis data, 

penyusunan interpretasi data, dan penyusunan 

laporan penelitian. 

- Membantu ketua dalam persiapan instrumen 

penelitian, perlengkapan penelitian, dan 

instrumen penunjang. 

- Membantu ketua dalam  penyusunan laporan 

akhir penelitian, publikasi hasil penelitian. 

- Turut bertanggung jawab terhadap hasil 

pelaporan penelitian  (laporan harian, laporan 

kemajuan, laporan akhir, dan penggunaan 

anggaran penelitian). 

 

6 jam/ 

minggu 

Bagus Mulyawan, 

S.Kom., M.M. 

Sistem 

Informasi 

Sistem 

Informasi 

- Membantu ketua dalam persiapan instrumen 

penelitian, perlengkapan penelitian, dan 

instrumen penunjang. 

- Membantu Ketua dalam proses eksekusi 

konten website. 

- Membantu ketua dalam  penyusunan laporan 

akhir penelitian, publikasi hasil penelitian. 

- Turut bertanggung jawab terhadap hasil 

pelaporan penelitian  (laporan harian, laporan 

kemajuan, laporan akhir, dan penggunaan 

anggaran penelitian). 

 

6 jam/ 

minggu 

Novia Christian 

Wijaya  

(315180092) 

Fakultas 

Teknik/ 

Prodi S1 

Arsitektur 

Mahasiswa Digitalisasi Gambar Arsitektural (2 dan 3 

Dimensi) 

4 jam/ 

minggu 
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Lampiran 3. Artikel ilmiah  

Lampiran Luaran 

Seminar Internasional: Sudah terlaksana 
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Lampiran 4.  HKI, Modul, Teknologi Tepat Guna, publikasi dan produk lainnya  

HKI: Granted 

1. BROSUR EKSPLORASI KAMPUNG TARUNG 
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2. INSTRUMEN PENGUKURAN POTENSI WISATA KAMPUNG TARUNG 
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Lampiran 5.  Logbook  

Tahapan Rincian Kegiatan Waktu 

Persiapan Preliminary Survey 1 31 Januari – 5 

Februari 2019 

Preliminary Survey 2 15 - 22 Agustus 

2019 

Penyusunan dan Pengajuan Proposal Maret 2020 

Persiapan Pra Penelitian 

- Pengkayaan Kajian Literatur. 

- Penentuan langkah/ strategi pelaksanaan penelitian. 

- Penentuan Narasumber. 

- Konfirmasi perijinan untuk survey lapangan. 

Maret 2020 

Pelaksanaan 

Penelitian 
Periode 1: Fokus pada penelusuran Potensi 

Arsitektural Kampung Tarung 

- Pertemuan anggota persiapan pengambilan data  

- Koordinasi pengambilan data  

- Pengambilan Data potensi Arsitektural (Fisik, Sosial, 

Budaya) 

- Penyusunan data hasil pengambilan data  

- Pengolahan data menjadi konten website. 

Luaran: Draft Artikel Ilmiah, Potensi Arsitektural 

Kampung Tarung, HKI 

April-Mei 2020 

Penyusunan 

Laporan 

Penyusunan  Draft Laporan (Monev) Mei - Juni 2020 

Penyusunan Laporan Akhir  Juni 2020 
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Lampiran 6.  Dokumentasi Kegiatan  

 

Potensi Arsitektur 

 

Keseharian Masyarakat 
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Residensi 

 

 
Kunjungan Konvensional 

 

 
Gorum Group Discussion (FGD) 

 


